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ABSTRACT

Mycobacterium tuberculosis (MTBC), apart from causing TB in the lungs, can also cause extra-pulmonary
tuberculosis or extrapulmonary tuberculosis (EPTB). Extrapulmonary tuberculosis (EPTB) accounts for
approximately 20-30% of all active TB cases and primarily affects children and adults with weakened immune
systems. Tuberculosis is a health problem in the community and environment in Maro Sebo Village, Jambi
Luar Kota District, Muaro Jambi Regency, Jambi Province. In this village, which is one of the village areas
supported by Jambi University, 47 cases of TB were found in 2022, with a low level of treatment compliance.
This indicates that many carrier patients will become a source of contact for those around them as one of the
implementations of the tri dharma of higher education, community service regarding tuberculosis detection is
expected to be able to implement the vision and mission of this community service well, namely by providing
education and outreach regarding tuberculosis, so that it is hoped that the community will gain an increased
understanding of tuberculosis outside the lungs and can increase self-awareness and family and the
surrounding environment. This counselling included 73 respondents who were residents of Maro Sebo Village.
The counselling methods used were interactive discussions and giving leaflets. Respondents filled out
guestionnaires before and after counselling. As a result, there was an increase in the average questionnaire
results from 47.7 to 70.1. It can be concluded that the counselling method using interactive discussions and
leaflets is quite effective in increasing the knowledge of the Maro Sebo Village community regarding
extrapulmonary tuberculosis.
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ABSTRAK

Mycobacterium tuberculosis (MTBC) selain menyebabkan penyakit di paru-paru juga dapat menyebabkan penyakit
esktra paru. Penyakit tuberkulosis ekstra paru (extrapulmonary tuberculosis/EPTB) menyumbang sekitar 20-30% dari
semua kasus TB aktif dan mempengaruhi terutama anak-anak dan orang dewasa dengan sistem kekebalan tubuh
yang lemah. Tuberkulosis merupakan salah satu masalah kesehatan dalam bidang komunitas dan lingkungan,
salah satunya di Desa Maro Sebo Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. Di
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desa yang merupakan salah satu wilavah desa binaan Universitas Jambi ini, ditemukan 47 kasus TB padatahun
2022 dengan tingkat kepatuhan pengobatan yang rendah. Hal ini mengindikasikan banvak pasien karier yang
akan menjadi sumber kontak untuk sekitarnya. Sebagai salah satu pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi,
pengabdian masyarakat tentang deteksi tuberkulosis diharapkan dapat melaksanakan visi misi layanan
komunitas ini dengan baik, yaitu dengan melakukan edukasi dan sosialisasi mengenai tuberkulosis, sehingga
diharapkan masyarakat mendapatkan peningkatan pemahaman tentang tuberkulosis di luar paru dan dapat
meningkatkan kewaspadaan diri dan keluargaserta lingkungan disekitarnya. Penyuluhan ini mengikutsertakan
73 orang responden yang merupakan masyarakat Desa Maro Sebo. Metode penyuluhan yang dilakukan
adalah diskusi interaktif dan pemberian leaflet. Responden mengisi kueisioner sebelum dan sesudah
penyuluhan (metode pretes -postes). Hasilnya terdapat peningkatan rata-rata hasil kueisioner dari 47.7
menjadi 70.1. Dapat disimpulkan bahwa metode penyuluhan dengan diskusi interaktif dan leaflet cukup efektif
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Maro Sebo mengenai tuberkulosis luar paru.

Kata kunci: Desa Maro Sebo, Ekstra paru, Tuberkulosis

PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TBC) merupakan salah Akan tetapi bakteri ini juga mempunyai

satu penyakit serius yang dapat menyerang
semua kelompok umur dan termasuk dalam
10 penyebab kematian penting di dunia.
Lebih dari 95% kematian akibat TBC terjadi di
negara-negara  berkembang. Indonesia
merupakan salah satu dari tujuh negara
dengan prioritas tertinggi kasus TBC baru.
Salah satu negara endemis TBC dengan
kasus TBC yang tinggi adalah Indonesia.
Masih banyaknya kasus TBC yang tidak
terdeteksi terutama di daerah terpencil
menjadi tantangan krusial dalam penemuan
kasus. Selain  kemiskinan, tantangan
terbesarnya adalah akses diagnostik dan
layanan kesehatan yang sulit dijangkau.2
Target program penanggulangan TBC di
Indonesia adalah eliminasi TBC pada tahun
2035 dan bebas TBC pada tahun 2050.>*
Sebagian besar kuman TBC ditemukan di

parenkim paru dan menyebabkan TBC paru.

kemampuan untuk menginfeksi organ lain
(Ekstra Pulmonary Tuberkulosis/ EPTB)
seperti pada tulang, kelenjar limfe, pleura,
dan organ ekstra paru lain.®> TBC ekstra paru
dapat terjadi hampir di semua organ,
sehingga menghasilkan spektrum manifestasi
klinis yang luas. Hal ini menimbulkan
tantangan untuk diagnosis dan manajemen
penyakit yang efektif. Selain itu, laporan tentang
TBC ekstra paru menunjukkan variabilitas terkait
dengan lokasi geografis pasien, kelompok
populasi, dan berbagai faktor host. Studi
sebelumnya yang dilakukan pada TBC ekstra
paru telah dilakukan di negara
berpenghasilan tinggi, sehingga menunjukkan
perlunya memahami TBC ekstra paru di
negara berpenghasilan rendah dan
menengah.®’

Desa Maro Sebo terletak di daerah

Kecamatan Jambi Luar Kota yang juga dikenal

141



MEDIC, Volume 6, nomor 2, Oktober 2023, Hal: 140-144

dengan nama singkatan Jaluko, adalah
sebuah kecamatan di kabupaten Muaro
Jambi, provinsi Jambi yang berada dengan

ketinggian 15 - 25 mdpl, dan luas wilayah

280,12 km? atau 5,32% dari luas Kabupaten
Muaro Jambi. Mata pencaharian utama
masyarakatnya adalah petani dan berkebun.
Masyarakat di ketiga desa ini sebagian besar
merupakan suku melayu dan keturunan jawa
serta mayoritas beragama Islam. Data kasus
yang ditemukan secara spesifik di desa Maro
Sebo belum tersedia, hanya ada data kasus
secara umum di Puskemas PIR Il Bajubang
yang meliputi 3 desa, dengan kasus terbanyak
adalah penyakit metabolik kencing manis,
penyakit hiperiensi, dan penyakit infeksi tropis
adalah infeksi respirasi termasuk tuberkulosis.
Kegiatan edukasi dan sosialisasi tentang
tuberkulosis luar paru ini perlu dilakukan karena
kasus Tuberkulosis sebagai penyakit dibidang
komunitas ini sesuai dengan visi misi Fakultas
Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas
Jambi yang mengutamakan keunggulan
dibidang

lingkungan.

kesehatan komunitas dan

Indonesia merupakan salah satu
negara endemis TBC dengan kasus TBC
yang tinggi. Indikator target pencapaian
program penanggulangan TBC di Indonesia
pada tahun 2030 yang digunakan adalah
mengurangi jumlah kematian akibat TBC
sebesar 95% dibanding tahun 2015,
mengurangi insidensi TBC sebesar 90% pada
tahun 2015, dan tidak ada keluarga yang
mengalami masalah

katastropik akibat TBC.*

ekonomi yang
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Tuberkulosis disebabkan oleh basil
Mycobacterium tuberculosis, yang menyebar
ketika penderita TBC mengeluarkan bakteri
ke udara, misalnya melalui batuk. Sekitar
seperempat populasi global diperkirakan
telah terinfeksi TBC.® dari jumlah total
penderita TBC setiap tahunnya, sekitar 90%
adalah orang dewasa, dengan lebih banyak
kasus terjadi pada laki-laki dibandingkan
perempuan. Penyakit ini biasanya menyerang
paru-paru (TBC paru) namun bisa menyerang
tempat lain juga. Tanpa pengobatan, angka
kematian akibat penyakit TBC akan tinggi
yaitu sekitar 50% sedangkan dengan
pengobatan yang direkomendasikan saat ini,
sekitar 85% orang dapat disembuhkan.®

Tuberkulosis ekstraparu adalah kasus
TBC yang mengenai organ lain selain paru
seperti pleura, kelenjar getah bening,
abdomen, traktus geniturinarius, kulit, tulang,
selaput otak dan jantung. Menurut Shirzad-
Aski, rata-rata 15% dari bentuk klinis TBC
adalah EPTB. '° Pasien dengan diagnosis
TBC paru dan EPTB dinotifikasi atau
dilakukan pencatatan dan pelaporan sebagai
kasus TBC paru. Diagnosis dibuat
berdasarkan  satu  spesimen  dengan
biakan/mikroskopis/Tes molekuler positif atau
histologi atau bukti klinis kuat yang konsisten
dengan tuberkulosis ekstra paru dan diikuti
keputusan klinisi untuk memulai terapi
antituberkulosis.*

Tuberkulosis ekstra paru dapat terjadi
hampir di semua organ, sehingga
menghasilkan spektrum manifestasi klinis

yang luas. Hal ini menimbulkan tantangan
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untuk diagnosis dan manajemen penyakit yang
efektif. Selain itu, laporan tentang TB ekstra paru
menunjukkan variabilitas terkait dengan lokasi
geografis pasien, kelompok populasi, dan
berbagai faktor host. Tuberkulosis ekstra paru
merupakan salah saju jenis tuberkulosis yang
masih baanyak beklum difahami oleh
masyarakat awam. Sosialisasi dan edukasi
perlu dilakukan di daerah-daerah luar kota
dan terpecil , sehingga penyakit ini dapat
dicegah dan segera diobati dengan tepat,
demi tercapainya target indikator program
penanggulangan TBC nasional.

Tuberkulosis merupakan salah satu
kasus infeksi yang tertinggi di provinsi Jambi
termasuk dipuskemas PIR Il Bajubang, tetapi
data untuk tuberkulosis ekstra paru masih
belum ada. Akibatnya, kemungkinan
penderita asimtopamtik tuberkulosis ekstra
paru yang tidak terdiagnosis akan
menyebabkan meningkatnya pasien karier
tuberkulosis ditengah masyarakat. Pasien
karier ini akan menyebabkan penularan
tuberkulosis dimasyarakat menjadi tidak
terkontrol, dan masalah yang lebih berbahaya
adalah meningkatnya kejadian tuberkulosis
dengan resistensi obat. Sampai saat ini,
masih banyak kasus tuberkulosis ekstra paru
yang belum dapat terjaring dan kurangnya
sosialisasi penyakit ini di masyarakat. Untuk
wilayah desa Maro Sebo, ketidaktahuan
tentang adanya tuberkulosis luar paru sangat
tinggi setelah dilakukan diskusi
awal,sehingga kewaspadaan tentang
penyakit ini dikhawatirkan akan

menyebabkan eradikasi kasus tuberkulosis
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akan semakin sulit.

METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan metode
penyuluhan dan edukasi mengenai
Tuberkulosis ekstra paru di Desa Maro Sebo,
Kabupaten Muaro Jambi. Dilakukan pretes
dan postes untuk mengetahui secara
deskriptif tingkat pengetahuan Masyarakat.
Selain itu juga diadakan sesi tanya jawab

dengan narasumber dan pemberian leaflet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan diikuti oleh masyarakat
Desa Maro Sebo sebanyak 73 orang dengan
karakteristik peserta penyuluhan dengan
jenis kelamin Perempuan lebih banyak (65
orang) disbanding laki-laki (8 orang). Usia
peserta penyuluhan berada pada rentang 21-
77 tahun.

Tabel 1. Nilai pre-test dan post test peserta

pelatihan
Nilai
0-30 31-50 51-79 80-100 N
Pre- 17 23 18 15 73

lest  (23.3%) (BL5%) (24.6%) (205%)

Post- 6 6 12 49 73

est  (B2%)  (B2%) (16400 (67.10%)

Hasil pre-tes dan pos-test dapat dilihat
pada tabel 2. Tampak pada pre-test hanya
terdapat 15 orang dengan nilai 80, tidak ada
yang mendapat nilai 100. Setelah penyuluhan
dilakukan, terjadi peningkatan menjadi 49
orang, dengan 6 orang di antaranya
mendapat nilai 100. Nilai terendah dan

tertinggi pretes adalah 0 dan 80, dengan nilai
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rata-rata 47.7, sedangkan nilai terendah dan
tertinggi postes adalah 20 dan 100, dengan
nilai rata-rata 70.1.
Tampak sangat nyata  adalah
peningkatan angka pos tes pada kelompok
nilai 80-100, dari berjumlah 15 orang menjadi
49 orang. Hasil penyuluhan ini sesuai dengan
penelitian  yang menganalisis tentang
peningkatan pengetahuan masyarakat
setelah penyuluhan dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, yang juga mengalami

peningkatan  pengetahuan.®  Pelatihan
merupakan salah satu cara dalam

peningkatan pengetahuan, baik secara
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kognitif maupun edukatif. Hal ini bepengaruh
karena pengetahuan yang didapat perlu terus
selalu ditingkatkan karena dapat hilang

karena suatu pembiasaan yang salah.’

KESIMPULAN

Edukasi dan sosialisasi pada masyarakat
Maro sebo meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masaarakat Maro Sebo
terhadap penyakit Tuberkulosis ekstra paru,
sehingga akhirnya dapat menjadi bagian dari
upaya mencegah terjadinya penyakit tersebut
dan menurunkan kejadian mortlitas penyakit

ini.
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